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RINGKASAN 

AMELINDA SK DESTRIANA. Proses pemanfaatan Limbah Cair 

Pengolahan Gambir Sebagai Pewarna Alami Kain Gambo Di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin (dibimbing oleh 

SISVABERTI AFRIYATNA dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pemanfaatan 

limbah cair pengolahan gambir sebagai pewarna kain gambo di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin, Apa tantangan yang 

dihadapi dalam proses pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir sebagai 

pewarna alami kain gambo di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten 

Musi Banyuasin dan Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Desa Toman setelah 

adanya kegiatan pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir. Penelitian ini  

dilaksanakan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin 

pada bulan April sampai dengan bulan Juni  2025. Metode penelitian yang 

digunakan peneliti adalah metode  deskriptif kualitatif. Metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh (sensus) 

dan Proportionate Stratified Random Sampling. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Metode 

pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian 

data, menggambarkan dan menarik kesimpulan dan analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan proses 

pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir sebagai pewarna alami kain gambo 

yang dilakukan oleh 3 pemilik UMKM yaitu melalui beberapa tahapan terdiri dari 

persiapan alat dan bahan, penyaringan limbah cair, fermentasi limbah cair, 

perebusan ulang, pembuatan pola, proses pencelupan kain, penjemuran, fiksasi 

warna dan finishing. Tantangan utama dalam proses pemanfaatan limbah cair 

pengolahan gambir terletak pada proses pewarnaan kain yaitu proses pengendapan 

dan konsistensi warna. Warna yang dihasilkan cenderung gelap dan tidak terlalu 

variatif yang dipengaruhi oleh kualitas limbah dan proses pencelupan. Proses 

pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir memberikan dampak positif terhadap 

kehidupan sosial masyarakat Desa Toman. Kegiatan ini meningkatkan interaksi 

sosial antarwarga, kesadaran akan pentingnya pendidikan, serta mengubah pola 

hidup pengrajin menjadi lebih produktif dan peduli lingkungan.  

  

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

AMELINDA SK DESTRIANA. The process of utilizing liquid waste from 

gambling processing as a natural dye for gambling cloth in Toman Village, Babat 

Toman District, Musi Banyuasin Regency (dsupervised by SISVABERTI 

AFRIYATNA and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM). 

This study aims to determine how the process of utilizing liquid waste from 

gambier processing as a dye for gambo cloth in Toman Village, Babat Toman 

District, Musi Banyuasin Regency, What are the challenges faced in the process of 

utilizing liquid waste from gambier processing as a natural dye for gambo cloth in 

Toman Village, Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency and How is the 

social life of the people of Toman Village after the utilization of liquid waste from 

gambier processing. This study was conducted in Toman Village, Babat Toman 

District, Musi Banyuasin Regency from April to June 2025. The research method 

used by the researcher is a qualitative descriptive method. The sampling method 

used in this study uses the saturated sampling method (census) and Proportionate 

Stratified Random Sampling. Data collection methods in this study are in-depth 

interviews, observation and documentation. The data processing and analysis 

methods used are data condensation, data presentation, describing and drawing 

conclusions and data analysis used is descriptive-qualitative analysis. The results 

of the study show that the process of utilizing liquid waste from gambier processing 

as a natural dye for gambo cloth carried out by 3 MSME owners goes through 

several stages consisting of preparation of tools and materials, filtering liquid waste, 

fermenting liquid waste, re-boiling, pattern making, fabric dyeing process, drying, 

color fixation and finishing. The main challenge in the process of utilizing liquid 

waste from gambier processing lies in the fabric dyeing process, namely the 

sedimentation process and color consistency. The resulting color tends to be dark 

and not very varied which is influenced by the quality of the waste and the dyeing 

process. The process of utilizing liquid waste from gambier processing has a 

positive impact on the social life of the Toman Village community. This activity 

increases social interaction between residents, awareness of the importance of 

education, and changes the lifestyle of craftsmen to be more productive and 

environmentally conscious. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memegang peranan strategis dalam pembangunan nasional 

di Indonesia, mengingat sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya pada 

aktivitas pertanian. Pertanian mencakup berbagai subsektor, seperti tanaman 

pangan, hortikultura, perikanan, peternakan, dan kehutanan, yang secara langsung 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat. Pertanian 

juga berperan sebagai penopang ekonomi nasional, khususnya dalam menghadapi 

krisis ekonomi. Ketika sektor lain mengalami perlambatan, pertanian cenderung 

tetap stabil dan bahkan menjadi penyelamat ekonomi, terutama di wilayah 

pedesaan. Melalui penguatan sektor pertanian, tidak hanya ketahanan pangan yang 

terjaga, tetapi juga pemberdayaan masyarakat desa dapat dilakukan secara lebih 

efektif.  

Berbagai inovasi telah diterapkan untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi kerja petani, seperti pemanfaatan teknologi pertanian modern, mekanisasi, 

serta penggunaan sistem informasi digital dalam pengelolaan lahan. Inovasi ini 

tidak hanya mempercepat proses produksi, tetapi juga meningkatkan hasil panen 

dan pendapatan petani. Salah satu contoh nyata keberhasilan pengembangan sektor 

pertanian adalah budidaya tanaman gambir. Perkebunan gambir memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat desa, membuka peluang 

usaha, dan memperkuat perekonomian lokal. Komoditas ini memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi dan menjadi produk unggulan yang mampu mendorong pertumbuhan 

wilayah. 

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tanaman tropis yang umumnya 

tumbuh di daerah beriklim panas, seperti di wilayah Sumatera, Kalimantan, dan 

sebagian Malaysia. Di Indonesia, sentra utama produksi gambir berada di Provinsi 

Sumatera Barat, meskipun tanaman ini juga dibudidayakan di Aceh, Riau, 

Kalimantan Barat, dan Sumatera Selatan. Secara ekonomi, gambir memiliki nilai 

jual yang tinggi dan berperan penting sebagai komoditas ekspor yang berkontribusi 
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terhadap devisa negara. Indonesia merupakan produsen dan eksportir gambir 

terbesar di dunia. Namun demikian, sebagian besar gambir yang diekspor masih 

dalam bentuk bahan mentah tanpa pengolahan lebih lanjut atau standar mutu yang 

terjamin, sehingga potensi nilai tambah belum dimaksimalkan secara optimal. 

Negara tujuan utama ekspor gambir Indonesia adalah India, di mana gambir banyak 

digunakan dalam konsumsi bersama teh, serta untuk keperluan budaya dan upacara 

adat. Oleh karena itu, pengembangan industri hilir dan peningkatan kualitas produk 

gambir sangat diperlukan agar dapat meningkatkan daya saing di pasar 

internasional serta memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi petani dan 

negara. 

Untuk pasar dalam negeri, gambir digunakan sebagai bahan baku utama 

untuk memenuhi kebutuhan industri tekstil, khususnya pabrik batik di wilayah Jawa 

Tengah dan Yogyakarta. Selain itu, gambir juga dimanfaatkan oleh industri obat 

dan kosmetik, seperti pada perusahaan PT. Mustika Ratu. Hingga saat ini, Indonesia 

masih memegang posisi sebagai pengekspor gambir terbesar di dunia, dengan 

kontribusi sebesar 80% dari total produksi gambir dunia (Evalia, 2012). 

Secara global, gambir dikenal dengan berbagai nama seperti gambier, cutch, 

catechu, atau pale catechu. Tanaman gambir memiliki potensi multifungsi karena 

kandungan senyawa katekin dan tanin di dalamnya. Senyawa katekin tersebut saat 

ini dimanfaatkan dalam berbagai produk turunannya, terutama dalam industri 

farmasi dan kosmetik. Selain itu, gambir juga dapat berfungsi sebagai bahan 

pewarna alami pengganti pewarna sintetis yang umum digunakan dalam industri 

tekstil (Gumbira, 2014). 

Zat katekin yang diperoleh dari ekstrak gambir memiliki berbagai aplikasi 

penting dalam industri farmasi, kosmetik, dan makanan. Dalam industri farmasi, 

katekin digunakan sebagai bahan aktif dalam produksi berbagai obat, seperti obat 

untuk gangguan pencernaan, analgesik untuk nyeri gigi, terapi untuk penyakit 

Alzheimer, agen antikanker, serta bahan tambahan dalam pasta gigi (Nazir, 2014). 

Di sektor kosmetik, katekin dimanfaatkan dalam formulasi produk perawatan kulit 
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dan rambut, termasuk krim anti-penuaan, krim antijerawat, obat antiketombe, 

produk perawatan rambut rusak, serta sabun mandi. Dalam industri makanan, 

katekin digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan minuman kesehatan, salah 

satunya dengan merek dagang Katevit, yang memanfaatkan kandungan katekin 

untuk mendukung kesehatan konsumen. Selain itu, zat tanin yang terkandung dalam 

gambir juga memiliki pasar utama di industri farmasi dan tekstil, khususnya sebagai 

pewarna alami pada kain. Untuk mendukung keberlanjutan penggunaan pewarna 

alami, diperlukan sumber bahan baku yang stabil dan tersedia sepanjang tahun. 

Salah satu produk unggulan adalah kain gambo, yaitu kain jumputan khas 

Musi Banyuasin (Muba) yang menggunakan bahan pewarna alami dari limbah cair 

pengolahan gambir. Pemanfaatan limbah cair ini tidak hanya berkontribusi pada 

pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga meningkatkan nilai ekonomis 

kain gambo serta menjadikannya produk yang ramah lingkungan. Kain gambo 

merupakan produk tradisional yang dihasilkan dengan teknik jumput dan telah 

mendapatkan perhatian sebagai produk eco-fashion yang ramah lingkungan.  

Industri kerajinan kain tradisional merupakan salah satu warisan budaya yang 

terus berkembang di Indonesia. Di antara berbagai kain tradisional yang ada, kain 

gambo memiliki keunikan tersendiri karena merupakan hasil kreasi khas 

masyarakat Desa Toman, Kabupaten Musi Banyuasin. Kain ini dikenal tidak hanya 

karena motif dan keindahannya, tetapi juga karena penggunaan bahan-bahan alami 

dalam proses pewarnaannya. Salah satu inovasi yang menarik perhatian adalah 

pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir sebagai pewarna alami kain gambo. 

Proses pewarnaan kain gambo dengan limbah cair melibatkan teknik 

tradisional yang mendalam, seperti teknik celup dan teknik jumput. Dalam teknik 

celup, kain dicelupkan ke dalam larutan pewarna berbahan dasar limbah cair 

pengolahan gambir hingga warna yang diinginkan tercapai. Sementara itu, teknik 

jumput digunakan untuk menciptakan pola unik dengan mengikat kain sebelum 

dicelupkan ke dalam pewarna, menghasilkan motif-motif khas yang menjadi daya 

tarik kain gambo. Selain itu, pewarnaan dengan limbah cair pengolahan gambir 

memerlukan proses pengendapan dan pengolahan khusus untuk memastikan 
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pewarna dapat menempel dengan baik pada serat kain. Kain gambo yang dihasilkan 

memiliki warna-warna alami yang khas dan menjadi simbol gaya baru dalam dunia 

tekstil tradisional.  

Tanaman gambir di Desa Toman memiliki potensi yang sangat menjanjikan 

untuk dikembangkan, mengingat permintaan pasar yang terus meningkat setiap 

tahunnya. Saat ini, limbah cair hasil pengolahan gambir telah dimanfaatkan sebagai 

pewarna alami untuk pembuatan kain gambo, sebuah produk tekstil lokal yang 

ramah lingkungan. Kain gambo, yang berasal dari limbah cair pengolahan gambir, 

telah menjadi produk unggulan yang mendukung pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Musi Banyuasin, khususnya di Desa 

Toman. Produk ini tidak hanya meningkatkan daya saing UMKM lokal, tetapi juga 

membuka peluang lapangan kerja bagi masyarakat setempat. 

Namun demikian, terdapat sejumlah tantangan teknis dan sosial yang perlu 

diatasi agar pemanfaatan limbah cair gambir sebagai pewarna kain gambo dapat 

berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Dari aspek sosial, masyarakat Desa 

Toman dikenal memiliki kekompakan yang tinggi sebagai pengrajin kain gambo. 

Kehadiran UMKM telah mendorong interaksi sosial yang intensif antar pengrajin, 

mempererat hubungan sosial dan memperkuat solidaritas komunitas. Pemerintah 

Kabupaten Musi Banyuasin juga memberikan dukungan signifikan dengan 

menyediakan fasilitas produksi seperti rumah gambo dan sarana pendukung 

lainnya, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas produksi serta memperluas 

jangkauan pemasaran kain gambo secara nasional maupun internasional. 

Permintaan terhadap gambir terus mengalami peningkatan, baik di pasar 

domestik maupun internasional. Oleh karena itu, gambir merupakan komoditas 

strategis yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan agar dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah produksi. 

Gambir memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan 

secara intensif di masa depan. Komoditas ini memiliki berbagai aplikasi, antara lain 

sebagai campuran sirih, bahan baku obat-obatan tradisional, produk perawatan 

kulit, minuman, cat, serta pewarna alami pada kain batik, sehingga memberikan 

nilai tambah yang signifikan bagi sektor pertanian dan industri pengolahan. Untuk 
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itu berdasarkan keterangan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

skripsi tentang: “Proses Pemanfaatan Limbah Cair Pengolahan Gambir 

Sebagai Pewarna Alami Kain Gambo Di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman Kabupaten Musi Banyuasin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana proses pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir sebagai 

pewarna alami kain gambo di Desa Toman Kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin ? 

2. Apa tantangan yang dihadapi dalam proses pemanfaatan limbah cair 

pengolahan gambir sebagai pewarna alami kain gambo di Desa Toman 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin ? 

3. Bagaimana kehidupan sosial masyarakat Desa Toman setelah adanya 

kegiatan pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk  mengetahui bagaimana proses pemanfaatan limbah cair pengolahan 

gambir sebagai pewarna alami kain gambo di Desa Toman Kecamatan Babat 

Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk  mengetahui apa tantangan yang dihadapi dalam proses pemanfaatan 

limbah cair pengolahan gambir sebagai pewarna alami kain gambo di Desa 

Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Untuk  mengetahui bagaimana kehidupan sosial masyarakat Desa Toman 

setelah adanya kegiatan pemanfaatan limbah cair pengolahan gambir. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti untuk dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang lebih 

mendalam, sehingga mendukung pencapaian gelar Sarjana Pertanian di 
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Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

yang bermanfaat bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam mengembangkan 

kajian lanjutan dan mendorong inovasi penelitian di bidang pertanian pada masa 

yang akan datang.
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